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ABSTRAK

Prevalensi autisme telah meningkat dari tahun ke tahun di seluruh dunia. Anak autis
memiliki risiko lebih tinggi terjadi gangguan fisik, mental, dan intelektual. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa anak autis mungkin memiliki kepatuhan diet yang berbeda-
beda. Dengan dukungan dari keluarga, guru, dan masyarakat serta pola konsumsi yang
tepat, anak autis dapat menjalani kepatuhan diet yang maksimum. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis Hubungan Penerimaan Keluarga dengan Kepatuhan Gluten
Free Diet, Casein Free Diet, dan Sugar Free Diet Pada Anak Autis Di Sekolah Khusus
Al-lhsan Kota Tangerang Selatan. Rancangan penelitian adalah cross sectional dengan
30 responden dan menggunakan uji analisis chi-square. Hasil penelitian, dari 30 anak
autis ditemukan sebesar 46,7% berat badan lebih. Kepatuhan diet pasien berada pada
kategor tidak patuh (100%). Tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan
keluarga dengan kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet pada
anak autis (p value = 0,606). Tidak ada hubungan bermakna antara pola konsumsi gluten
dengan penerimaan keluarga (p value = 1,000), tidak ada hubungan bermakna antara
pola konsumsi kasein dengan penerimaan keluarga (p value = 0,999), tidak ada
hubungan bermakna antara pola konsumsi gluten dengan penerimaan keluarga (p value
= 0,660). Terdapat hubungan bermakna antara pola konsumsi gluten dengan kepatuhan
gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet (p value = 0,000), Terdapat
hubungan bermakna antara pola konsumsi gluten dengan kepatuhan gluten free diet,
casein free diet, dan sugar free diet (p value = 0,027), Tidak hubungan bermakna antara
pola konsumsi gula dengan kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan sugar free
diet (p value = 0,167). Penulis menyarankan bagi orang tua menerapkan pola konsumsi
yang sehat bagi anak autis seperti makan dengan beraneka ragam warna dan variasi
makanan.

Kata kunci : autisme, pola konsumsi, penerimaan keluarga, kepatuhan diet gfcfsf
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ABSTRACT

The prevalence of autism has increased from year to year throughout the world. Autistic
children have a higher risk of physical, mental, and intellectual disorders. However, it is
undeniable that autistic children may have different dietary adherence. With the support
of the family, teachers, and community and appropriate consumption patterns, autistic
children can undergo maximum dietary compliance. The purpose of this research is to
analyse family acceptance relationships with gluten free diet compliance, casein free diet,
and sugar free diets in autistic children in the Al-lhsan school in South Tangerang city.
The research draft is cross sectional with 30 respondents and uses the Chi-square analysis
test. The results of the study, of 30 autistic children were found to be 46.7% more weight.
The patient's diet adherence to a noncompliant categoror (100%). There is ho meaningful
link between family acceptance with gluten free diet compliance, casein free diets, and
sugar free diets in autistic children (p value=0.606). There is no meaningful link between
the gluten consumption pattern and family acceptance (p value=1.000), there is no
meaningful link between the consumption pattern of the casein with the family
acceptance (p value=0.999), there is no meaningful link between the gluten consumption
pattern With family acceptance (p value=0.660). There is a meaningful link between
gluten consumption patterns with gluten free diet compliance, casein free diet, and Sugar
free diet (p value=0.000), there is a meaningful link between gluten consumption patterns
with gluten free diet compliance, casein free diet, and sugar Free diet (p value=0.027), no
meaningful link between the consumption pattern of sugar with gluten free diet
compliance, casein free diet, and sugar free diet (p value=0.167). The author suggests
that parents apply healthy consumption patterns for autistic children such as eating with a
wide variety of colors and food variations.

Keywords:autism, nutritional status, consumption pattern, family acceptance, diet
compliance gfcfsf

X

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



DAFTAR ISl

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..ot [
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........ccooiiiiinienese s i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ... i
HALAMAN PENGESAHAN PENGUIJI ..o iv
RIWAYAT HIDUP.......oi ittt sttt %
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiieiiie ettt Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e et nae e annee e viil
ABSTRANSN . . " S o B IX
ABSREACHRE =" T S . % S . X
DARTARNISL i .- o DR ....¢ o S B %
LA Tl IS T BRI . N R L vii
I\l - SEcy o STANREL  AERRRR o EGrseser g . W5 S viil
B F R AP IRARL ... (¥t ol iR T IX
BABI PENDAHULUAN
N BoleRENE. - . B TR e WSS ... 1
B. Rumusan Masalah ...........cccccooeiioiiiiiiiee e 5
S AR Lisian . 1.7 e e . e T 5
D. Manfaat-Penelitian.............coo/iieie it e i 5
E. Ruang Lingkup Penelitian ..........cccccoveviiereccieiiiene e 6
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
AL AULISITIE. ...ttt e e te e e sre e e neesneenreas 7
B. Sistem Metabolisme Zat Gizi Pada Anak AutiS............c.cce...e. 16
C. Pantangan Makan ..........ccccveiiiiiieiie e 19
D. Kepatuhan GFCFSF Diet.......cccociiiiiiiiieeie e 19
Y - ULV 13 1 74 OSSR 19
F. Kerangka TOM ....cccveiiiiiie et 31
Xi

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



BAB Il KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN
HIPOTESIS
A, Kerangka KONSEP ....ccveveiieiieiie e eie e 32
B. Definisi Operasional............ccccooveviiiiiieie e 33
C. HIPOLESIS ...t 34
BAB IV METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian ..........cccooveieiieiiiie e 35
B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............cccooviiiiiniiiniiciiiees 35
C. Penentuan Populasi dan Sampel..........ccccooeiiiiniiiniiiiene 35
D. Etika Penelitian. i i v sieessfiseecoee e ceesesseseeseens 36
E. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccccevviiiiiieiieeie e 37
. RERCORHBT R il X 2./ S ... W ............... 41
GEERATIHSIENTS" .. ..o R . . . ............ 43
BABYV HASIL PENELITIAN
A. Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan.................. 45
S| I RRREIAL. .. . . . . 46
gl ASTLBIRG AL ... LY e Tl T 52
BABYV PEMBAHASAN
A. Status Gizi Anak Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan............... 56
B. Hubungan Penerimaan Keluarga dengan Status Gizi di
Sekolah Khusus Al-INSaN ..o 62
C. Hubungan Pola Konsumsi Karbohidrat dengan Status Gizi di
Sekolah Khusus Al-INSaN ..........cccceveiieeieeieniene e 64
D. Hubungan Pola Konsumsi Protein dengan Status Gizi di
Sekolah Khusus Al-TNSaN ..o 69
E. Hubungan Pola Konsumsi Lemak dengan Status Gizi di
Sekolah Khusus Al-TNSaN ..........ccccviveiieniciecie e 72
BAB VIl KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPUIAN......oiii e 75
B SArAN s 75
DAFTAR PUSTAKA .ot 77
LAMPIRAN L.ttt e e e nnnreeas 83
Xii

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kategorik Dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan

Tabel 4.1 Hasil Purposive Sampling.........cccccevieviiieiieiieie e
Tabel 5.1.1 Profil SEKOIaN. .........c.ccovoiiiiie e
Tabel 5.2.1 Jenis Kelamin Pada Anak Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan
Kota Tangerang Selatan ...........ccccvevveiiiiiiiieiie e
Tabel 5.2.2 Status Gizi Pada Anak Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota
Tangerang SElatan .........c.ccivueieieiiiieiere i
Tabel 5.2.3 Penerimaan Keluarga Pada Anak Autis di Sekolah Khusus Al-
Ihsan Kota Tangerang Selatan................cccocvevenieiieeieeic e
Tabel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Konsumsi Pada Responden ................cccoveniee.
Tabel 5.2.5 Distribusi Makanan Sumber Karbohidrat yang Dikonsumsi Pada
REgEEhdon . . TR e .
Tabel 5.2.6 Distribusi Makanan Sumber Protein yang Dikonsumsi Pada
REbohdelt. ... I, T =8l
Tabel 5.2.7 Distribusi Makanan Sumber Lemak yang Dikonsumsi Pada
RERERNCEN RN s N, .. e W N
Tabel 5.3.1 Hubungan Penerimaan Keluarga dengan Status Gizi Pada Anak
Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan..............
Tabel 5.3.2 Hubungan Pola Konsumsi Karbohidrat dengan Status Gizi Pada
Anak Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang
SElalan ... e . e B
Tabel 5.3.3Hubungan Pola Konsumsi Protein dengan Status Gizi Pada Anak
Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan..............
Tabel 5.3.4 Hubungan Pola Konsumsi Lemak dengan Status Gizi Pada
Anak Autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang

S A AN ..,

xiii

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.2 Kerangka TOM .......cceevueiierieiie s sie e ee et
Gambar 3.1  Kerangka KONSEP .......cceiveiiiieiieie e

Xiv

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) Untuk Responden .. 82
Pernyataan Persetujuan Responden............cccocvevevveieinennnnn 84
Pengisian Biodata Responden ............cccccevvvevviieiieesesineinn, 85

Kuesioner Penerimaan Keluarga Terhadap Anak Autis....... 86

Kuesioner Pola Konsumsi Makanan ..........ccccccv . 90

Hasil Pengolahan SPSS...........cocc i, 92

DOKUMEBNTASE ..eevtiiteeeeeeeeeeee ettt eeeeeeee e e e e e e e e e e eeeeeeeeeeees 99
XV

Hubungan Penerimaan Keluarga.., Anggraeni Auliya Pratiwi, FIKES, 2020.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Kata “autisme” berasal dari bahasa yunani “autos” yang berarti

sendiri, jadi penyandang autisme pada dasarnya adalah seseorang yang
cenderung menikmati kegiatan dengan dirinya. Autisme merupakan
kelainan yang terjadi pada anak yang tidak mengalami perkembangan
normal, khususnya dalam hubungan dengan orang lain (Andayani, 2016).
Autisme merupakan sebuah gangguan perkembangan otak yang terjadi
pada anak yang berakibat tidak dapat berkomunikasi dan tidak dapat
mengekspresikan perasaan dan keinginannya sehingga hubungan sosial
dengan orang lain terganggu. Akibat gangguan yang terjadi, anak tidak
dapat secara otomatis belajar untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga ia seolah-olah hidup dalam
dunianya sendiri (YAI, 2008).

Pada tahun 2011, United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) memperkirakan bahwa ada sekitar 35
juta orang penyandang autisme di dunia. Prevalensi autisme di tahun 2012
menurut data Centers for Disease Control and Prevention (CDC)
menunjukkan bahwa 1:88 anak menyandang autisme, dan pada tahun 2014
meningkat 30% vyaitu 1 : 68 anak di Amerika Serikat yang menyandang
autisme (Kemenpppa, 2018). Hal tersebut bukan hanya terjadi di negara
maju seperti Inggris, Australia, Jerman, dan Amerika melainkan juga
terjadi di negara berkembang seperti Indonesia. Prevalensi autis di dunia
mencapai 15-20 kasus per 10.000 anak atau sekitar 0,15-0,20 %. Jika
angka kelahiran di Indonesia 6 juta per tahun, maka jumlah penyandang
autisme di Indonesia bertambah 0,15% per 6.900 anak tiap tahunnya
(Pratiwi & Dieny, 2014).

Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam
bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari nutrisi dalam bentuk

variabel tertentu (Supariasa, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan

1
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oleh Curtin et.al (2010), diketahui bahwa kejadian obesitas (30,4%) pada
anak autis lebih tinggi dibandingkan dengan anak tanpa autis (20,3%),
sekitar (31,9%) kelebihan berat badan terjadi pada anak-anak autis dan
(16,3%) terjadi pada remaja Autis di Amerika. Hal ini disebabkan adanya
kebiasaan makan yang tidak lazim yaitu memilah milah makanan atau
yang biasa disebut juga picky eater. Menurut Schreck (2006), dilaporkan
bahwa anak dengan autisme lebih memilah-milah makanan dibandingkan
dengan anak pada umumnya. Pemilihan makanan yang padat energi pada
anak autis sangat tinggi dibandingkan kelompok pangan yang lain, seperti
misalnya, Chicken Nugget, hotdog, selai kacang, kue, dan lainnya. Hal ini
menjelaskan bahwa adanya kemungkinan bahwa pola konsumsi pada anak
autis juga dapat berpengaruh terhadap populasi obesitas pada anak autis
(Curtin, et.al., 2010).

Menurut Andayani (2016) status gizi anak autis dipengaruhi oleh
pola konsumsi sehingga orang tua diharapkan dapat memperhatikan pola
konsumsi makanan bagi anak autis. Status gizi merupakan pengungkapan
dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau
perwujudan dari nutrisi dalam bentuk variabel tertentu (Supariasa, 2013).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Curtin, et al (2010) ditemukan
kejadian obesitas sebesar 30,4% pada anak autis dibandingkan dengan
anak normal vyaitu sebesar 20,3%. Berdasarkan penelitian yang
dipublikasikan oleh BMC Pediatrics pada bulan Desember 2005, diketahui
bahwa kelebihan berat badan pada anak autis dapat dipicu oleh pola
konsumsi yang tidak biasa, tidak terbiasa diet, menurunnya akses untuk
melakukan aktivitas fisik serta waktu yang dilakukan untuk melakukan
aktivitas yang menetap seperti menonton televisi atau computer (Curtin,
et.al., 2010).

Pola konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan bagi anak penyandang autis karena terdapat makanan-
makanan tertentu yang menjadi pantangan. Ada dua jenis protein yang
perlu dihindari oleh anak autis yaitu gluten dan kasein. Hal ini dikarenakan

frekuensi konsumsi gluten dan kasein akan memberikan dampak bagi
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penyandang autis, salah satunya adalah perilaku (Ramadayanti, 2013).
Beberapa pangan yang harus dihindarkan dari anak autis meliputi, produk
gula, biji-bijian atau gandum, soda, garam, kedelai, makanan
berkhamir/candida, kasein (produk susu), gluten (protein gandum), serta
zat aditif seperti Monosodium Glutamate (Winarno, 2013). Diet GFCF
(Gluten Free Casein Free) saat ini merupakan salah satu diet yang yang
paling umum digunakan untuk pengaturan makan penyandang autis.
Kepatuhan orangtua dalam menjalankan diet GFCF merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi perilaku anak autis. Keluhan yang dapat terjadi
apabila anak dengan spektrum autis mengonsumsi makanan yang
mengandung gluten dan kasein adalah peningkatan aktivitas, perubahan
emosi, seperti marah-marah, mengamuk, dan mengalami gangguan tidur
(Kusumayanti 2011).

Reaksi pertama orang tua ketika mengetahui anaknya dikatakan
bermasalah adalah tidak percaya, shock, sedih, kecewa, merasa bersalah,
marah dan menolak. Penolakan oleh keluarga sendiri terhadap anak autis
sering terjadi. Perlakuan yang dirasakan oleh mereka pun beragam.
Dimulai dari penghindaran secara halus, penolakan secara langsung,
bahkan sampai dengan sikap dan perlakuan yang kurang manusiawi
(Diana et al., 2018). Tidak mudah bagi orang tua dari penyandang autisme
untuk mengalami fase ini, sebelum akhirnya sampai pada tahap
penerimaan (acceptance) dan orang tua kemudian memilih untuk tidak
terbuka mengenai keadaan anaknya kepada teman, tetangga bahkan
keluarga dekat sekalipun, kecuali pada dokter yang menangani anaknya
tersebut (Puspita, 2004).

Penerimaan orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan
anak autis di kemudian hari. Sikap orang tua yang tidak menerima anak
dengan gangguan autisme akan berdampak buruk, dimana anak autis akan
merasa tidak dimengerti dan tidak di terima keadaannya, sehingga
berdampak pada timbulnya penolakan dari anak (resentment) yang akan
melahirkan bentuk perilaku yang tidak diharapkan (Marijani, 2003).

Sejatinya anak dengan gangguan autisme tetaplah seorang anak yang
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membutuhkan kasih sayang, perhatian dan cinta dari orangtua, saudara dan
keluarganya (Safaria, 2005).

Hasil penelitian yang dilakukan Fadilah (2015) di Bandung tentang
penerimaan diri ibu dari anak autis bahwa 65% dari 40 ibu menerima
kehadiran anak autis, tetapi masih ada ibu yang merasa iri dengan orang
lain yang memiliki anak yang normal terlihat dari persentase 60%
menjawab sangat setuju pada kuesioner penerimaan diri dari 40 ibu.

Meskipun demikian, beberapa anak autis menunjukan kemampuan
dalam memecahkan masalah yang luar biasa, seperti memiliki daya ingat
yang sangat baik dan kemampuan membaca, memainkan satu lagu hanya
sekali mendengar yang di atas batas penampilan intelektualnya. Ada
sekitar 35% anak autis yang memiliki 1Q diatas normal, sedangkan sisanya
65% adalah anak dengan tingkat kecerdasan dibawah normal (Setyowati,
2018). Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kualitas
proses belajar yang menyangkut peran guru, kurikulum, dana, sarana dan
prasarana, serta anak itu sendiri dan faktor gizi (Widiatmoko, 2014).

Karena hingga saat ini, masih minimnya penerapan dari
pengetahuan orang tua terkait pola asuh anak autis yang berdampak
kepada kepatuhan diet dan status gizi anak autis. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Penerimaan Keluarga
dengan Kepatuhan Gluten Free Diet, Casein Free Diet, dan Sugar Free
Diet Pada Anak Autis Di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang
Selatan.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

a. Pengetahuan orang tua yang kurang terkait pola konsumsi yang

baik dan tepat bagi anak autis.

Pola konsumsi yang buruk pada anak autis dapat menimbulkan
status gizi yang rendah serta perilaku anak yang buruk atau
tantrum.

Faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan diet anak autis
adalah pola asuh, pola konsumsi, Kkarakteristik orang tua,

penerimaan keluarga, terapi.

2. Pembatasan Masalah

a. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota

Tangerang Selatan.

Penelitian ini hanya mengidentifikasi hubungan penerimaan
keluarga dengan kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan
sugar free diet pada anak autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota

Tangerang Selatan.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan, yaitu: “Bagaimanakah Hubungan Penerimaan Keluarga
dengan Kepatuhan Gluten Free Diet, Casein Free Diet, dan Sugar
Free Diet Pada Anak Autis Di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota
Tangerang Selatan?”
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C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan pola konsumsi dan penerimaan
keluarga dengan status gizi pada anak autis di Sekolah Khusus Al-
Ihsan Kota Tangerang Selatan.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi gambaran pola konsumsi, dan penerimaan
keluarga pada anak autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota
Tangerang Selatan.

b. Mengidentifikasi kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan
sugar free diet pada anak autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota
Tangerang Selatan.

c. Menganalisis hubungan antara penerimaan keluarga dengan
kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet
anak autis.

d. Menganalisis hubungan antara pola konsumsi dengan kepatuhan

gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet anak autis .

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Memperluas ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Gizi dan penerapan
diet untuk penderita autisme yang berkaitan dengan Ilmu Psiokologi
dan untuk memberikan data hubungan penerimaan keluarga dengan
kepatuhan gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet pada
anak autis di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan.

2. Manfaat Metodik

Untuk mengetahui hubungan penerimaan keluarga kepatuhan
gluten free diet, casein free diet, dan sugar free diet pada anak autis di
Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan dan memahami
metode observasi yang tepat serta penyampain penerapan terapi diet
yang tepat.

3. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
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Menambah pengetahuan orang tua tentang pentingnya menerapkan
pola konsumsi yang baik dan benar bagi yang di karuniai anak
penyandang autisme serta penerimaan keluarga yang baik agar
tumbuh kembang anak autis menjadi lebih baik sehingga orang tua
dapat meningkatkan kualitas hidup anak.

b. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
bagi petugas kesehatan untuk dapat meningkatkan dan mengajak
serta peran orang tua secara aktif dalam meningkatkan dan
mempertahankan status gizi serta pola konsumsi anak penyandang
autisme.

c. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian
dalam penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam terait dengan

topik yang diteliti

E. Ruang Lingkup Penelitian
Masalah yang akan diteliti adalah Hubungan Penerimaan Keluarga

dengan Kepatuhan Diet Gluten Free, Casein Free, dan Sugar Free Pada
Anak Autis Di Sekolah Khusus Al-lhsan Kota Tangerang Selatan. Anak
autis yang ditangani di Sekolah Khusus Al-Ihsan ini berasal dari berbagai
kalangan ekonomi dan dari orang tua yang memiliki beragam tingkatan
pendidikan. Hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan Februari tahun 2019 dari 31 anak autis di Sekolah Khusus Al-lhsan
Kota Tangerang Selatan didapatkan 9 anak autis dengan status gizi kurus
(29%), 12 anak autis dengan status gizi normal (39,7%), dan 5 anak autis
dengan status gizi gemuk (16,13%). Penelitian ini dilakukan pada bulan
September 2019 dengan metode cross sectional melalui pengumpulan
data primer yang didapatkan dari hasil wawancara dengan menggunakan
kuesioner penerimaan keluarga dan FFQ (Food Frequency Questionaire)
sebagai instrumentnya pada orang tua atau orang yang mengasuh anak

autis sehari-hari.
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